BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mendakgsimpulan
sebagai berikut:

Proses Pelaksanaan Nyanyibodo Pare,sebelum acara ini dimulai
selalu di awali dengan acafideri Mae” (memanggil roh padi), oleh tetua
adat setempat. Sesajian yang disediakan yaitok& (arak) dan “ seekor
manu lalu” (satu ekor ayam jantan) serta seikati paohg diletakan
berdekatan denganwatu bo,8 (batu hitam pekat untuk tempat sesajian)
batu yang melambangkan roh padi. Upacara ini didakuwuntuk meminta
dan memohon serta bersyukur atas padi yang telasitkan agar dapat
berguna bagi kesejahteraan kehidupan petani. Seteeakhirnya acara
ritual, dilanjutkan penyajian nyanyidrodo Paremengiringi kegiatarmodo
Pare adalah suatu bagian yang tidak terpisahkan dadrigelrangkaian
upacara panen padi. Nyanyian pada dasarnya mengamdaksud untuk
menyemangati kegiatamodo Pare Gerakan dan lagu yang dinyanyikan
menghasilkan keindahan sekaligus memacu semangatkanebekerja
merontokan bulir padi dari tangkainya. Semangatekeerdalam bekerja

ditinjukan melalui gerakan kaki para laki-laki yardisertai hentakan-
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hentakan sebagai wujud kegembiraan dan keberhasitdam bekerja

sebagai petani.

Cara membawakan Nyanyiamodo pare pada dasarnya secara
bersama - sama antara laki-laki dan perempuan.yig@mi disertai dengan
mengggerakan badan memutar dengan menginjak-ingaigkai padi.
Semakin lama injakan dengan hentakan semakin kiEmagan irama lagu
yang cepat dan keras pula akan semakin ramai,btegrhjang mampu
menyemangati peserfeodo Pareuntuk tidak cepat lelah, bahkan semakin
lama semakin menikmati. Lagu ini memiliki bagiarawatbabak tertentu.
Pada bagian intro vokal dinyanyikan oleh salah a®prdiantara peserta
Toda Pada bagian ke dua semua bernyanyi dengan pelan-p
menggerakan dan menghentakan kaki. Setelah masakpestengahan lagu
barulah laki-laki mulai menginjak padi sambil meaggkan badan memutar
mengelilingi tumpukan padi, semakin lama injakanngde hentakan
semakin keras dengan irama lagu yang cepat das keta akan semakin
ramai, terhibur yang mampu menyemangati peskstio Pareuntuk tidak
cepat lelah, bahkan semakin lama semakin menikrRatla bagian akhir
lagu, perempuan yang mengikufiodo bertugas untuk mengembalikan
tangakai-tangkai padi yang masih ada bulir-bulidipantuk dikembalikan
kedalam tumpukan sampai semua bulir habis terlefsas tangkainya,
barulah bulir-bulir padi itu dikumpulkan dan dim&an ke dalamMVibola

untuk kembali di simpan di lumbung.
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Makna yang terkandung dalam Nyanyidodo Pareadalah makna
sosiologis, makna religi, makna kebersamaan, ddmanpengharapan akan

keberhasilan.

B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan terkait perelihi sebagai

berikut:

1. NyanayianTodo Paresebagai karya seni yang sangat besbernilai
hendaknya tetap dipelihara, dipertahankan, darstdiié&kan oleh
masyarakat pemiliknya.

2. Diharapkan kepada pemerintah agar melalui kebijy@rdapat
membuka ruang bagi masyarakat untuk mengekspreskan
tradisi sebagai salah satu hasil budaya bangsa.

3. Seni tradisi termaksud jugbodo Paredapat menjadi materi ajar

untuk menanamkan nilai pendidikan kepada siswako&h.
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